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Norma menjadi tata aturan yang harus diatai dalam kehidupan bermasyarakat, namun pada dewasa ini 
tidak sedikit orang yang melanggar norma hingga berunjuk pada tindakan kriminalitas. Pelaku tindak 
kriminal disebut sebagai terpidana atau narapidana yang menjalani hukuman dan proses pembinaan di 
Lembaga Permasyarakatan. Proses pemasyarakatan harus dijalankan dengan baik, dimana dalam 
implementasinya  merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh pemerintah dan swasta baik secara 
individu maupun secara kelompok untuk mencapai tujuan. Tujuan dari Lapas ini memberdayaakan 
narapidana dengan upaya untuk membangun daya itu sendiri, dengan mendorong, memotivasi dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkanya. 
Lembaga Pemasyarakatan merupakan unit teknis dalam pelaksanaan sistem Pemasyarakatan. 
Pemasyarakatan ini berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Nomor: M.02-PK.04.10 Tahun 1990 
adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas serta cara pembinaan bagi warga binaan berdasarkan 
pancasila yang memiliki tujuan untuk menyadarkan narapidana agar tidaka menjalankan kesalahanya 
kembalai, hal ini dianut oleh Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas IIA Semarang Tentang Pola 
Pembinaan Narapidana atau Tahanan yang dibagi menjadi dua yaitu Pembinaan Kepribadian dan 
Kemandirian. Pembinaan Kepribadian ini berfokus pada usaha mengarahkan narapidana secara fikiran,  
kegiatan,  dan  perasaan  yang  berpengaruh terhadap tingkah lakunya yang lebih baik. Pembinaan 
Kemandirian berfokus pada program ketrampilan untuk mendukung usaha-usaha mandiri bagi warga 
binaan ditandai kemampuan membentuk inisiatif, kreasi dan melakukan inovasi didalam menjalankan 
program ketrampilan dibidang bimbingan kerja, yang berupa home industry, maupuan pengelolaan bahan 
mentah menjadi bahan jadi, dan bahan yang tidak digunakan menjadi yang bernilai. Dalam proses 
pembinaan tersebut dipengaruhi oleh factor seperti: Sumber Daya Manusia, Koordinasi, keterlibatan 
Sector Swasta dan Komunikasi yang memiliki peran dalam membantu terciptanya sistem Pemasyarakatan 
yang baik sesuai dengan Keputusan Kementrian Hukum dan HAM. 
Kata kunci:  Implementasi, Pemberdayaan, Lembaga Pemasyarakatan, Pembinaan 
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Norms become rules that must be regulated in social life, but today there are not a few people who violate 
the norm to point to criminal acts. Criminal offenders are referred to as convicts or prisoners who are 
serving sentences and coaching processes at the Correctional Institution. The correctional process must 
be carried out well, where in its implementation is an action taken by the government and the private 
sector both individually and in groups to achieve the objectives. The aim of this prison is to empower 
prisoners and with efforts to build power itself, by encouraging, motivating and raising awareness of 
their potential and trying to develop it. Correctional Institutions are technical units in implementing the 
Correctional System. Correctional based on the Decree of the Minister of Justice Number: M.02-
PK.04.10 Year 1990 is an order regarding direction and boundary as well as a way of fostering for 
assisted citizens based on Pancasila which aims to awaken prisoners so that they do not go wrong, this is 
followed by Correctional Institutions Semarang Class IIA Women Regarding the Pattern of Guiding 
Prisoners or Prisoners which are divided into two namely Personality and Independence Development. 
This Personality Development focuses on trying to direct prisoners in thoughts, activities, and feelings 
that influence their behavior better. Self-Reliance Development focuses on skills programs to support 
independent businesses for the inmates characterized by the ability to form initiatives, create and 
innovate in carrying out skills programs in the field of work guidance, in the form of home industries, and 
managing raw materials into finished materials, and unused materials become valuable. In the coaching 
process it is influenced by factors such as: Human Resources, Coordination, Private Sector involvement 
and Communication which have a role in helping to create a good Correctional system in accordance 
with the Decree of the Ministry of Law and Human Rights. 
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